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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Diukur dari indikator kesejahteraan keluarga menurut BKKBN, 

menunjukkan bahwa seluruh warga terdampak (muslim) di KUB 

Mampu Jaya Surabaya telah memenuhi kedua indikator Keluarga 

Sejahtera III
 
Plus, namun hanya 6 (enam) orang yang benar-benar 

mencapai kategori Keluarga Sejahtera III Plus karena telah mampu 

memenuhi keseluruhan dari 6 indikator tahapan KS I, 8 indikator KS 

II, 5 indikator KS III, serta 2 indikator tahapan KS III Plus. Sisanya 

sebanyak 2 (dua) orang hanya mencapai kategori Keluarga Pra 

Sejahtera. Sedangkan sebanyak 2 (dua) orang lainnya mengalami 

peningkatan dari Keluarga Pra Sejahtera menjadi kategori Keluarga 

Sejahtera I (KS I) dikarenakan dua anggota tersebut sebelumnya 

berstatus hanya sebagai Ibu Rumah Tangga dan Tidak Bekerja menjadi 

lebih produktif dengan adanya keahlian yang dimiliki pasca menerima 

pelatihan keterampilan sehingga mampu membantu anggota 

keluarganya yang lain untuk bekerja demi memperoleh penghasilan. 

2. Diukur dari indikator kesejahteraan keluarga menurut perspektif 

ekonomi Islam, menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan berperan 

dalam meningkatkan kesejahteraan seluruh warga terdampak (muslim) 

di KUB Mampu Jaya Surabaya dalam hal pemeliharaan kelima aspek 

dasar dalam kehidupan yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.
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Peningkatan tersebut terutama dalam hal ibadah dan upaya 

meningkatkan pengetahuan agama; perubahan perilaku dan pakaian 

yang sesuai dengan kepatutan dan kesempurnaan akhlak yang mulia, 

menjadikan warga kembali bermanfaat untuk masyarakat pada 

pemeliharaan jiwa dan akal seperti terbebas dari segala macam 

intimidasi, ancaman psikis, dan jeratan minuman keras; terhindar dari 

perbuatan yang merusak diri dan keturunan seperti zina; serta lebih 

berkah dan bermanfaatnya harta yang diperoleh pada usaha 

pemeliharaan harta.  

 

B. Saran 

1. Bagi KUB Mampu Jaya Surabaya dan Dinas Pemerintahan terkait 

diperlukan sosialisasi lebih mendalam kepada warga terdampak 

lokalisasi dan sekitarnya agar secara serius mengikuti program 

pemberdayaan melalui pemberian pelatihan keterampilan supaya 

semakin banyak warga yang sadar dengan perubahan positif dan 

peningkatan kesejahteraan yang dirasakan oleh anggota KUB Mampu 

Jaya Surabaya yang juga merupakan warga terdampak eks-lokalisasi 

Dolly, sehingga mereka tertarik untuk ikut terjun dalam meningkatkan 

produktivitas KUB Mampu Jaya Surabaya dan kesejahteraan yang 

dirasakan pun semakin luas bagi warga Surabaya, khususnya bagi 

warga Kelurahan Putat Jaya. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk lebih memperluas teori 

maupun objek penelitian guna menyempurnakan penelitian ini, 

dikarenakan di dalamnya masih banyak kekurangan, sehingga hasil 

yang diperoleh nantinya jauh lebih baik dari penelitian yang telah ada. 


